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., Dalam UUD 1945 drlelaskan bahwa perekonomian disusr"rn sebagai usaha
bersama berdasarkan asas kekeluargaan dm bentuk usahalyang sesuai'dengan itu Iil;i;il- k;;;;.:M.nsinsat pentincnya-k*trroJou4n top"ra'si lersgpyl-dalarn l
perekonomian Ind.onesii nfrka irerlu frdorong pengernbanganya Berbagai kebijakan
maupun program telah dilakutrtan, bahkan dari segi perundang-undangan telah
dilakukan perubahan yakni lahirny4 UU No. 25 tahun 1992 sebagai pengganti tJU
No. l2tahun 1967. :
t,.,. Penelitian ini bertujuan untuk rnenganalisis pengaruh variabel jumlah
anggota, volume usaha, biaya operasibnal dan kualitas rnanajer tethadap
produktivitas usaha l(UD Mandiri di propinsi Bengkulu'
Data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah data primer, dengan
populasi seluruh I(UD mandiri yang ada di propinsi Bengkulu. yang berjumlah
iebanyak 102 buah (Dinas Koperasi dan PPK propinsi Bengkulu,2001), sedangkan
sampel yang diambil adalah sebanyak 15 unit KUD mandiri atau sebesar 15 persen
dari junlah populasi. Metocle analisa data yang digunakan adalah rnodel regtesi
linier berganda. Uji l-ripotesis, dilakukan baik secara parsial dengan Uji t, maupurl
secara keseluruhan dengan Uji F, pada tingkat a :0,05.
Hasil perhitungan dengan menggunakan variabel tersebut diatas, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :y: 
-0,13 + l,i5 EjH xli 6,79 E-r0 X2 -r t,88 E-r0 x3 + 0,0063 x4 +0,0076x5 + 0,015 x6
Dengan nilai koefisien deterrninasi (R2): 0,8609, berarti bahtva sumbangan variabel
bebas dalarn rnenjelaskan variasi naik-turunya variabel terikat sebesar 86,09 persen,
sedangkan 13,91 persen dipengaruhi oleh variabel lain.
Uji hipotesis secara keseluruhan dengan menggunakan kriteria uji F diperoleh
nilai F hitung adalah :8,254lebih besar dari F tabel :3,58 dengan dernikian dapat
dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat.
Hasil uji hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t pada taraf
signilicant ( * ) : 0,05, menunjukkan bahrva variabel jumlah anggota, biaya
operasional, volume usaha, mempunyai pengaruh significant dan positif terhadap
produktivitas usaha KLiD, hal ini dituniukkan dengan nilai t liitung mbsing-rnasing
variabel adalah:4,033, 2,420, dan 3,461, nilar ini lebih besar dari t tabel: 1,86.
Begitu 
-iuga variabel kualitas manajer dengan indikator tingkat pendidikan dan
pelatihan atau kursus berpengaruh positif terhadap produktivitas usaha I(UD, dengan
nilai t hitung, masing-masing: 1,956 dan 2,109. Sedangkan vanabel kualitas manajer
dengan indikator pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap Produktivitas usaha













Sebagairnana diketahui dalarn UUD 1945 dijelaskan bahwa perekonornian
disusun sebagai usalra bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan bentr"rk usaha
yang sesuai dengan itu adalah koperasi. Ini bcrarti bahwa koperasi mendapat tempat
yang penting dalanr struktur perekonomian Indonesia.
Mengingat pentingnya keberadaaan koperasi tersebut dalarn perekonomian
lndonesia, maka perlu didorong pengenrbangnya agar rnenjadi lernbaga ekonornr
rakyat yang rnandiri dan berakar didalarn masyarakat. Oleh karena itu pernerintah
telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan peran
koperasi. Berbagai kebijakan maupun program telah dilakukan, seperti pemberian
berbagai fasilitas, bantuan permodalan, kemudahan perkreditan, manajemen maupun
bantuan teknis, bahkan dari segi perundang-undangan pun telah dilakukan perubahan
yang disesuaikan dengan perkernbangan keadaaan yang terjadi, yakni lahirnya UU
No. 25 tahun 1992 sebagai pengganti UU No. l2 tahun 1967.
Pembinaan dan pengembangan Koperasi Unit Desa (KUD) diharapkan
terwujudnya kemandirian KUD. Dengan terwujudnya KUD mandiri akan
memungkinkan KUD dapat menjadi wadah untuk rnenggalang kenrarnpuan ekononii
rakyat dan sebagai motor penggerak ekonomi terutama bagi rnasyarakat pedesaan.
Tantangan pengernbangan KUD di rnasa mendatang akan semakin berat,
seiring dengan perkernbangan ekonomi dan untuk rnenghadapi persaingan bisnis
yang nrakin kornpetitif, KUD harus dikelola secara professional, dengan melakukan
berbagai inovasi dan mengembangan berbagai usaha baru. Perkembangan usaha
SUD tidak terlepas dari peran serta dan partrsipasi aktif anggotanya dan kemampuan
{Salajemen KUD yang bersangkutan. ' .




mempengaruhi produktiyitas usaha KUD rnandiri di propinsi
1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dimuka, masalah utama yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah apakah variabel jumlah anggota, volume usaha, biaya
operasional dan kualitas rnanajer berpengaruh terhadap produktivitas usaha KUD
Mandiri di propinsi Bengkulu.
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah anggota,
volume usaha, biaya operasional dan kualitas manajer terhadap produktivitas usaha
KUD Mandiri di propinsi Bengkulu.
\,
, BAI} II, TINJAUAN PUSTAKA
1.'.
2.1. Konsep protlu ktivitas
Pengertian produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mentar yang seralui]
mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kenrarin
dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian membuat seseorang
'-l
selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatzur (payarnan J sirnanjuntak:
1987; l3)' secara matematis produktivitas kerja dapat diukur melalui rasio antara
output dan input (O/l ).
Produktivitas merupakan ukuran seberapa baik penggunaan sumber daya
dalarn pencapal'an hasil yang diinginkan. produktivitas adalah fungsi dari efisiensi
dan efbktivitas ( J. Ravianto, 19g6:2 ). Efisiensi berfokus pada masukan, sedangkan
efektivitas pada keluaran' Dengan dernikian kegiatan yang dilakukan secara efisien
dan efektif dalam penggunaan sumber daya akan rnenghasilkan produktivitas yang
relatif tinggi.
Tenaga kerja dinilai produklif jika ia mampu menghasirkan output rebih
banyak dari tenaga kerja rainnya dararn satuan waktu yang sama atau tingkat
produktivitas seseorang dikatakan lebih tinggi bila ia mampu rnenghasilkan output
yang lebih banyak dengan rnenggunakan sunber daya yang sama arau lebih sedikit.
Produktivitas seseorang dipengaruhi oreh berbagai iuho, baik yang
berhubungan dengan orang itu sendiri maupun faktor ekstemal, seperti pendidikan,
keterampilan, disiprin, sikap dan etika kerja, motivasi, teknorogi, manajemen,




, ,.Pgndidikan dan latihan merupakar' |paya untuk meningkatkan berbagai
pll]Elqlgtt*n dan keteranrpilan, splain itl pendidikan rnerupakan usaha yang
.g*tnungkinkan perubahan sikap yang dilandasi oleh motivasi untuk beRprestasi.
'
Pendidikan dan latihan merupakan ralah satu faktor yang penting dalanr
F,,,fnS.,',-,t 
ungan sumber d.aya manusia (SDM) Pendidikan dan latihan tidak saja
menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan kerja, dengan
.
demikian meningkatkan produktivitas kerja ( Payaman J Simanjuntak 1982, l1 ).
Hidayat dan Sucherly (1986; 86) rnenyatakan bahwa sesara konseptual
peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, yakni rnelalui
perbaikan atau peningkatan: l) efisiensi, 2) efektivitas, 3) kualitas, 4) kreativitas,
dan 5) manajemen.
2.2. Koperasi
Ketentuan tentang perkoperasian telah diatur dalarn UU No. 25 tahun 1992
sebagai pengganti UU No. 12 tahun 1967, bahwa yang dirnaksud dengan Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi
dengan rnelandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
2.2.1. Fungsi dan Peran Koperasi
Fungsi dan Peran Koperasi adalah :
a. Mernbangun dan nrengembangkan potensi ekonorni anggota dan masyarakat pada
umumnya.





Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonom ian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.
Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang







Prinsip-prinsip koperasi adalah sebagai berikut :
Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka.
Pengelolaan di lakukan secara dernokrati s,
Pernbagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota.





Dalarn pengelolaan dan pengernbangan usaha untuk mencapai efisiensi
koperasi dapat dilakukan dengan :
a. Menggabungkan diri menjadi satu dengan koperasi lain.
b. Bersanra koperasi lain meleburkan diri dengan membentuk kclperasi baru.
2..2.3. Keanggotaan
Keanggotaan koperasi :
Anggota koperasi adalah pernirik dan sekaligus pengguna jasa koperasi, yang
dicatat dalam buku daftar anggota.
Yang dapat rnenjadi anggota koperasi adalah setiap wNI yang marnpu
melakukan tindakan hokurn atau koperasi yang menrenuhi persyaratan














luar t .asa yang persyaratan, hak diatr-rr dalam
pada kesamaan kepentingan ekonomi dalarn
Keanggotaan koperasi dapat diperoleh *Fu diakhiri setelah syarat sebagaimana
cliatur clalam Anggaran Dasar (AD) dipenuhi.
Keanggotaan koperasi tidak dapat dipindahtangankan.
Setiap anggota meilrpunyai kewajiban yang salxa terhadap koperasi sebagairnana
diaturr dalarn Anggaran Dasar (AD).
2.2.4. Kewajiban dan Hak Anggota
Kewajiban anggota adalah :
Menratuhi Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) serta
keputusan yang telah disepakati dalarn RAT.
Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi.









Menghadiri, menyatakan pendapat dan membcrikan suara dalam
Mernilih atau drpilih meniadi anggota pengurus atau pengawas.
rapat anggota.
Meminta diadakan rapat anggota menurut ketentuan dalam Anggaran Dasar.
Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus diluar rapat anggota, baik
dirninta atau tidak dirninta.
5. Memanfaatkan koperasi dan r4endapat pelayanan yang sama antara sesama
:t.
anggota. l
6. Mendapatkan keterangan mengenai
dalam Anggaran Dasar (AD). :
2.2.5. Lapangan Usaha
perkembangan koperasi menurut ketentuan
It
Lapangan usaha koperasr' adalah :
a. Usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan
usaha dan kesejahteraan anggota.
b. Kelebihan kemampuan pelayanan koperasi dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan nrasyarakat yang bukan anggota koperasi.
c. Koperasi d4pat menjalankan usaha dan beRperan utama di segala bidang
kehidupan ekonorni rakyat.
2.2.6. Sisa l{asil Usaha (SHU)
l. SHU koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun
buku dikurangi biaya penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalarn
tahun buku yang bersangkutan.
Sl{U setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota sebanding
dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi
serta digunakan untuk keperluan pendidikan koperasi dan keperluan lain dari
koperasi, sesuai dengan keputusan rapat anggota.





Modal Koperasi terdiri dari modal serrdiri dan rnodal pinjaman. Modal sendiri
{apat berasal dari :
a. Sirnpanan Pokok 
:
b. Simpanarr Wajib .
c, Dana Cadangan
d. Hibalr
Modal pinjaman dapat berasal dari :
a. Anggota
b. Koperasi lainnya dan atau anggotanya
c. Bank dan lernbaga keuangan lainnya
d. Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya
e. Surnber lain yang sah
Selain rnodal sebagairnana yang dirnaksud dalarn pasal 4l UUD No 25 tahun
1992, Koperasi dapat pula rnelakukan pernupukan modal yang berasal dari rnodal
penyertaan. Ketentuan mengenai pemupukan rnodal yang berasal dari modal
penyertaan diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah (pp).
Dalarn suatu rumah tangga perusahaan, modal menurut (Abas Kartadinata,
1981; 151) dapat dibedakan:
1). Modal Aktit, dan 2) Modal pasif.
Modal aktif dibedakan kedalam : a) Aktiva Tetap dan b) Aktiva Lancar.
Aktiva tetap dirnaksudkan sebagai alat produksi tahan lama yang tidak teRpakai
nabis dgJflr proses produksi. Seclangkan aktiva lancar dapat dibagi ke dalarn : a)
Modal Kfilu dan b) Alat-alat lancar. Sementara itu yang dimaksud modal pasif atau
I
lt
kekayaan perusahaan rnemperlihatksn ,,lengan cara bagairnana perusahaan
mentperoleh dena-dana tersebut dapat diperqleh dari ; a), modal sendiri, b),piqianran
jangka panjang, c). pinjarnan jangka pendek.
Modal keda dinaksudkan sgmua ahiva perusahaan yang hanya satu kali
teRpakai di dalarn proses produksi, antara lain; bahan baku, bahan pembantu,
produk setengahiadi dan produkjadi, piutang yang tidak seketika dapat ditagih dan
lain-lain,
Modal kerja rnerupakan bagian aktiva perusahaan yang lancar atau menjalani
peRputaran atatr aktiva yang dapat dikonversikan ke dalam uang kas dalam waktu
satu siklus akunting atau satu tahun. Nilai aktiva-aktiva ini beRputar diantara
beberapa perkiraan neraca. Kadang-kadang 
'rodar kerja (working capitar)
dibedakan dari Net Working Capital. Working Capital dirnaksudkan investasi
perusahaan di dalarir aktiva lancar, sedangkan Net Working Capital dimaksudkan
current assets minus current liabilities.
Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah : bahwa variabel jumlah anggota, volume
usaha, biaya operasional dan kualitas manajer berpengaruh terhadap produktivitas







BAB III. N{ETODk TENBLITIAN
3.1. Sumber Data
,' 
., f)ata yang d"igunakan dalam penelitial tni adalah data primer yang diperoleh
dari KLID nrandiri yang ada di propinsi Bengkr.rlu, Data dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen berupa daftar pertanyaan yang ditujukan kepada KLJD-
KUD yang nrenjadi sasaran dalarn penelitian ini.
3.2. Populasi dan Sampel
lt$pulast dntarn psirellins lnl 4lld,l6h FrJlqrtllt Kuf: niAntllt'l yBng ndd' 6i
propinsi Bengkulu. yang berjumlah sebanyak 102 buah (Dinas Koperasi dan PPK
propinsi Bengkulu, 2001 ).
Sanipel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 unit KUD
mandiri atau sebesar 15 persen dari jumlah populasi. Besarnya jumlah sampel yang
diambil tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa corak aktivitas dan usaha KUD
relatif hornogen.
3.3. Defi nisi Opcrasional
t. Produktivitas usaha KUD adalah rasio antara output dan input (OA) Output
djlihat dari Sisa Hasil Usaha (SFIU), sedangkan input diukur dari besamya modal
usaha (rnodal kerja), baik modal sendiri maupun pinjarnan dalam satuan rupiah
per tahun
2. .Iurnlah anggota adalah jumlah orang yang terdaftar sebagai anggota KUD.
3. Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan dalanr mengoperasikan atau
menjalankan semua kegiatan usaha KUD dalam satuan rupiah per tahun
t0
ll
! yofume usaha diukur dari pendapatan qll1 hasil penjualan dari semua unit usaha
yang drlalankan KUD dalam satuan rulifr per tahun tahun
i, Klalitas Manajer, variabel ini dilihat dari tlngkat pendidikan, pengalaman dan
':
pelati han, dengan indikator sebagai beriliut :




hingga saat ini. ^.
c. pelatihan adalah lamanya pendidikan non formal yang pernah diikuti yang
berkaitan dengan aktivitas KUD.
3.4. Metode Analisa Data
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, metode analisa data yang digunakan
adalah lrodel regresi linier berganda (.1. Supranto, 1983:; 190), dengan forrrrulasi
sebagai berikut :
Y: b0 + bl X1 +b2X2 + b3 X3 + b4 X4
Dirnana : Y : Produktivitas usahaKuD
Xt : Jumlah anggota
X2 : Biaya Operasional
X3 : Volume Usaha
X4 : Kualitas Manaier
b0 : Konstanta
b7,b2,b3, b4 : Koefisien regresi
error term
Untgk menguji hipotesis, dilakukan baik secara parsial dengan Uji t, maupun
secara keseluruhan dengan Uji F, dengan tingkat cc:0,05.
BAB IV. IIASIL PENPLITL{N DAN PEMBAIIASAN
i.
,",
{,t, Deskripsi data '
Secara urnum pembangunan KUI, li propinsi Bengkulu telah berhasil
membangun 128 KUD, dimana diantaranya sebanyak 102 KUD tersebut telah
berstatus rnandiri. Dari jumlah KUD mandiri tersebut, sebanyak 6 KUD telah
rneniadi KUD Mandirilnti (KMI).
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 15 KUD yang menjadi sarnpel dalam
studi ini diperoleh gambaran bahwa aktivitas usaha yang dilakukan KUD masih
terbatas dan bergerak diseputar bidang agribisnis, mencakup pengadaan saprodi
hingga pemasaran dan berbagai sub sektor usaha lainnya serta kegiatan sirnpan
pinjam. Selain i1u jangkauan pasar / daerah pemasaran KUD masih bersifat lokal dan
ke ibu kota kabupaten.
Dilihat dari Sisa Hasil Usaha ( SHU ) yang diperoleh, secara nominal KUD
Kemumu memperoleh SHU tertinggi, yakni Rp. 35.263 .275,- kernudian diikuti oleh
KUD Panca Mukti Tama Rp. 19.291 .750,-, KUD Empat Sepakat Rp. 15.821.350,-
serta KUD Karya Tani Rp. 13.12435A,-. Sedangkan perolehan SHU terendah adalah
KUD Sukapura hanya Rp.845.865,-. Jika nitai SHU ini dibagi menjadi per bulan,
dapat dikatakan rnasih terlalu kecil, seperti KUD kemumu SFIU per bulan sebesar
Rp. 2.9386 06,25, sedangkan l(UD Sukapura hanya sebesar Rp ?0.4gg,75 /bulan.
Modal kerja yang digunakan oleh KUD sangat b.*u.iuri, dalam arti kata
pada KUD tertentu seperti KUD kemumu mempunyai modal kerja sangat besar
rnelebihi nilai setengah rnilyar (Rp. 695.068850,-), KUD panca Mukti Tama dengan
modal kerja sebesar Rp. 459.664.700,- , tetapi ada juga KUD dengan modal kerja
al
ti
sangat kecil sekali, seperti KUD Air Makmur hanya Rp. 24.531.132,-, dan
IKUff Ngudi Rukun Rp. 35.791.13CI,-. Terbalasnya modal kerja mengakibatkan
',
mbuhan dan ekspansi usaha menjadi terbatas.
r i;rr;.
Dilihat dari sisi keanggotaan, t(UD Jelaga Dewa mempunyai jumlah anggota
,|j,,':'"'
yang cukup besar, yakni sebanyak 1183 orang, kernudian KUD Panca Mukti Tama
i;
sebanyak l0l I orang dan KUD Kemumu retianyak 985 orang, sedangkan jumlah
anggota KUD yang pallng sedikit aelalah l{.Uts Mulya Usaha hanya 14? onang.
Kegiatan KUD pada dasarnya untuk rnelayani kebutuhan bagi anggotanya, baik
rnelalui kegiatan usaha utama maupun berbagai kegiatan penunjang laiinya. Agar
KUD dapat lebih banyak menangani kegiatan pelayanan ekonomi yang diperlukan
oleh anggotanya, maka manajemen KUD seharusnya dapat merekrut sejumlah
anggota yang cukup atau minirnal yang memungkinkan KUD bekerja pada skala
ekonomis yang besar.
Volume usaha KUD merupakan kinerja dari pengelola KUD, dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa volume usaha tertinggi dicapai oleh KUD Kemumu,
sebesar Rp. 830.180.100,- kernudian diternpat kedua KUD Panca Mukti Tama
sebesar Rp. 753145420-, sedangkan volume usaha terendah adalah KUD Mulya
Usalra hanya sebesar Rp. 30.897.725,-
Biaya operasi yang dikeluarkan oleh KUD tergantung dari besarnya
organisasi dan volune kegiatan yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang sangat besar sekali diantara KUD sampbl. Seperti contoh
KUD Kemumu rnengeluarkan biaya operasional sebesar Rp. 194.154.380,-, KUD
Sumber Harapan biaya operasinya sebesar Rp. 89.980.974,-, sedanglian KUD dengan









. Tingkat pendidikan pengelolg atau i.n4pajer KUD unumnya relatif masih
rsn{ah, lebih dari 50 persen dengan trngkat pendidikan sederajat SLTA, bahkan
tt l 
'
ry1Tih ada manqier KUD yang hanya berpgntlidikan SLTP, $edangkan pengelola
KUD yang berpendidikan Sl hanya gda2 SI]q Namun demikian setiap manajer
i:
Klp,telah rnendapatkan pendidikan tambehan melalui kursus, pelatihan maupun
:i'
s.tudi banding. Kursus/studi banding tersebut 
.umumnya dilaksanakan oleh Dinas
'.tti
Ko,perasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil. Untuk rnengetahui aktivitas dan
ktiFgii*ufbfrFii KHIa dii$it dilifiat tlnHri khitlFltfrri 1,
4.2. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas Usaha KUD
Sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas usaha KUD, dengan menggunakan variabet jumlah
anggota, volume usaha, biaya operasional dan kualitas manajer. Produktivitas usaha
KUD diukur dari rasio antara SHU dengan besarnya modal usaha, sedangkan
kualitas manajer diukur dari tingkat pendidikan, pengalarnan dan pelatihan yang
pernah diikuti.
Hasil perhitungan dengan menggunakan variabel tersebut, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :
y : 
-0,13 + l,l5 E4 xl+ 6,79 E-to x2 + 1,89E-r0 x3 + 0,0063 x4 +0,0076x5 + 0,015 x6
Dengan nilai koefisien determinasi (R2):0,8609, berarti bahwa'suinbangan variabel
bebas dalam menjelaskan variasi naik-turunnya variabel terikat sebesar 86,09 persen,





Uji hipotesis secara keseluruha[ dengall menggunakan kriteria uji F diperoleh
-r i l
nilai F hitung adalah :8,254lebih besp dan I tabel : 3,5,8 dengan demikian dapat
, 
i,
dikatakan bahwa secara trersama-s4ma vqriabel bebas mernpunyai pengaruh
significant terhadap variabel ted kat.
Melalui uji tripotesis secara parsial dengan menggu.nakan uji t pada taraf
significansi ( * ) : 0,05, menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota, biaya
t.. I
operasional, volume usaha, Inempunyai pengaruh significant dan positif terhadap
produktivitas usaha KUD' hal ini ditunitrkkan dengan nilai t hitung rnasing-masing
variabel adalah '.4,033, 2,420, dan 3,461, nilai ini lebih besar dari t tabel : 1,86.
Positifnya pengaruh dari variabel tersebut berarti jika jumlah anggota, biaya
operasional, volume usaha bertarnbah maka produktivitas usaha KUD juga akan
meningkat. Begitu juga variabel kualitas manajer dengan indikator tingkat
pendidikan dan pelatihan atau kursus berpengaruh positif terhadap produktivitas
usaha KUD, dengan nilai t hitung, masing-masing 1,956 dan 2,109. Sedangkan
variabel kualitas manajer dengan indikator pengalaman kerja tidak bepengaruh
terhadap Produktivitas usaha KUD Mandiri di propinsi Bengkulu, karena nilai t






Berdasarkan hasil pembahasgJr dirnuka. dapat disirnpulkan sebagai berikut :
l. Variabel jurnlah anggota, biaya operqlional, dan volunre usaha mempunyai
:'::
p€ng*ruh signifreant terhadap Produktivitas usaha KUD di propinsi Bengkulug
dan hubungan antar variabel tersebut belsifat positif.
2. Variabel kualitas manajer dengan indikator tingkat pendidikan dan pelatihan /
kursus mempunyai pengaruh significant terhadap Produktivitas usaha KUD,
tetapi variabel kualitas manajer dengan indikator pengalarnan tidak rnernpunyai
pengaruh terhadap Produktivitas usaha KUD
5.2. Saran
Dalam upaya untuh mengembangkan usaha KUD di propinsi Bengkulu masih
rnenghadapi banyak kendala, hambatan yang harus diatasi, terutama yang berkaitan
dengan Sumberdaya manusia (SDM) pengelola KUD dan terbatasnya permodalan.
Oleh karena itu di masa mendatang perlu ditingkatkan kualitas SDM pengelola
KUD, baik rnelalui jalur fonnal dengan peningkatan jenjang pendidikan maupun
rnelalui berbagai kursus / pelatihan. Sedangkan peningkatan struktur permodalan
sangat diperlukan untuk ekspansi atau pengembagan usaha, dan hal ini dapat
dilakukan dengan mengembangkan pola kentitraan yang saling lnenguntungkan.
Agar koperasi dapat lebih banyak menangani kegiatan pelayanan ekonomi
yang diperlukan oleh anggotanya, maka KUD diharapkan dapat merekrut calon
anggota lainnya, sehingga KUD memiliki sejurnlah anggota yang cukup, dan
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I]EADER DATA roR: C:KUD L]\BEI.. produktivitas KUD di porp.Bengkulu










































































ADJUSTED R SQUARED = .7566
R SOUARED = .8609
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: Lektor / III c
: FE UNIB
: Sl - (IESP) FE UMB, tahun 1989
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